BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Kondisi lokasi penelitian 
Sekolah Dasar Negeri 3 Ketewel terletak di Banjar Kubur Desa Ketewel Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar, dengan batas wilayah sebagai berikut: 
· Batas Utara: jalan Bay Pass Prof. Ida Bagus Mantra. 
· Batas Timur : Banjar Manyar Ketwel
· BatasBarat: Banjar Gumicik Ketewel
· Batas Selatan : Laut 
	Sekolah Dasar Negeri 3 Ketewel diresmikan 1 Januari 1968. Sekolah Dasar Negeri 3 Ketewel memiliki delapan ruang kelas, satu buah perpustakaan, satu buah ruang guru, satu buah ruang kepala sekolah, satu buah padmasana, satu kantin,  dan 6 buah kamar mandi. Tenaga pengajar yang ada di sekolah ini terdiri dari sebelas orang guru. Kegiatan administrasi sekolah dibantu oles satu orang pegawai tata usaha. Jumlah keseluruhan siswa di SDN 3 Ketewel sebanyak 173 siswa. 
2. Karakteristik Subjek Penelitian 
Karakteristik siswa kelas IV dan V SDN 3 Ketewel Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar berdasarkan jenis kelamin seperti pada pada tabel 5 di bawah ini:



Tabel 5
Karakteristik Siswa Kelas IV dan V SDN 3 Ketewel Kecamatan 
Sukawati Kabupaten Gianyar Berdasarkan Jenis
 Kelamin Tahun 2018

	No 
	Jenis kelamin
	Jumlah
	Pesentase

	1.
	Laki-laki
	16
	33,3 %

	2.
	Perempuan
	32
	66,7%

	
	Total 
	48
	100 %



Tabel 5 menunjukan bahwa jumlah siswa kelas IV dan V SDN 3 Ketewel Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar dengan jenis  kelamin perempuan lebih banyak dari pada laki-laki yaitu sebanyak 32 siswa.
3. Hasil pengamatan berdasarkan subejek penelitian 
Hasil pengamatan dan pemeriksaan yang dilakukan terhadap 48 orang siswa kelas IV dan V SDN 3 Ketewel Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyartahun 2018dapat dilihat tabel berikut ini: 
a. Persentase siswa yang terkena karies gigi permanen  pada siswa kelas IV dan V SDN 3 Ketewel Kecamatan Sukawati Kabupaten GianyarTahun 2018





Tabel 6
Distribusi Frekuensi Keadaan Karies Gigi Permanen
Siswa Kelas IV dan V SDN 3 Ketewel 
Tahun 2018 
	No 
	Keadaan gigi
	Jumlah
	Pesentase

	1.
	Sehat 
	20
	41,7 %

	2.
	Karies 
	28
	58,3%

	
	Jumlah  
	48
	100 %


Tabel 6 menunjukan bahwa dari 48 siswa yang di periksa sebagian besar siswa menderita karies gigi permanen yaitu sebanyak 28 siswa (58, 3%)
Tabel 7
DistribusiFrekuensi Karies Gigi Permanen Pada Siswa
Kelas IV dan V SDN 3 Ketewel Kecamatan
SukawatiKabupaten Gianyar
Tahun 2018 

	No
	Frekuensi karies gigi permanen
	Siswa
(orang)
	Total karies gigi permanen

	1.
	1
	12
	12

	2.
	2
	10
	20

	3, 
	3
	4
	12

	4.
	4
	1
	4

	5.
	5
	0
	0

	6.
	6
	1
	6

	
	Jumlah 
	28
	54 



			Tabel 7 menunjukan bahwa frekuensi gigi permanen yang terkena karies paling banyak adalah enam gigi.
b. Rata-rata karies gigi permenen pada siswa kelas IV dan V di SDN 3 Ketewel Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar sebesar 1,1 dengan.
c. Persentase siswa yang berketerampilan menyikat gigi dengan kriteria sangat baik, baik, cukup, perlu bimbingan gigi pada siswa kelas IV dan V SDN 3 Ketewel Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar Tahun 2018.
Tabel 8
Persentasen Keterampilan Menyikat Gigi Dengan Kreteria 
Sangat Baik, Baik, Cukup, dan Perlu Bimbingan Pada 
 Siswa Kelas IV dan V SDN 3 Ketewel 
Kecamatan Sukawati Kabupaten 
Gianyar Tahun 2018

	No 
	Kategori keterampilan 
	Siswa 
	Persentase 

	1. 
	Sangat baik 
	4
	8,3%

	2.
	Baik 
	5
	10.4%

	3.
	Cukup 
	5
	10,4%

	4.
	Perlu bimbingan 
	34
	70,8%

	
	Jumlah 
	48
	100%



Tabel 10 menunjukan bahwa sebagian besar siswa kelas IV dan V di SDN 3 Ketewel Kecamatan Sukawati Kabupaten GianyarTahun 2018 berketerampilan menyikat gigi dengan kategori perlu bimbingan sebanyak 34 orang (70,8%).
d. Frekuensi karies gigi permanen berdasarkan keterampilan menyikat gigi pada siswa kelas IV dan V SDN 3 Ketewel Kecamatan Sukawati Kabupaten GianyarTahun 2018.




Tabel 9
Distribusi Frekuensi Karies Gigi Permanen Berdasarkan
 Keterampilan Menyikat Gigi Pada Siswa Kelas IV 
dan V SDN 3 Ketewel Kecamatan 
Sukawati Kabupaten Gianyar
Tahun 2018.

	Keterampilan menyikat gigi 
	
	Frekuensi karies
	
	
                    Jumlah siswa 
	Persentase

	
	   0
	1     
	2
	3 
	4
	5
	6
	 (orang)
	

	Sangat baik
	1
	2
	1
	0
	0
	0
	0
	4
	8,33%

	Baik 
	0
	1
	2
	2
	0
	0
	0 
	5
	10,41%

	Cukup 
	2
	1
	2
	0
	0
	0
	0
	5
	10,41%

	Perlu bimbingan 
	17
	8
	5
	2
	1
	0
	1
	34
	70,8%

	Jumlah 
	20
	12
	10
	4
	1
	0
	1
	48
	100%



Tabel 9 menunjukan bahwa terdapat satu siswa yang berketerampilan menyikat gigi dengan kategori sangat baiktidak memiliki karies gigi.
4. Analisi Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian tentang karies gigi permanen serta keterampilan menyikat gigi pada siswa kelas IV dan V di SDN 3 Ketewel Kecamatan Sukawati Kabupaten GianyarTahun 2018 dianalisi sebagai berikut:
a. a. Persentase (%) siswa yang terkena karies pada gigi permanen 
×100 %
= ×100 %
= 58.3%

b. b. Rata-rata  karies 

= 
= 1,1
c. Persentase siswayang berberketrampilan menyikat gigi dengan kriteria sangat baik, baik, cukup, perlu bimbingan  di hitung dengan rumus-rumus sebagai berikut : 
1) Peresentase responden yang berketerampilan  menyikat gigi dengan kategori sangat baik : 
 (
  X 
100%
)


= ×100 %
= 8,3%
2) Persentase siswa yang berketerampilan  menyikat gigi dengan kriteria baik: 
 (
  X 
100%
)


= ×100 %
= 10,4%


3) Persentase siswa yang berketerampilan menyikat gigi dengan kriteria cukup:
 (
  X 
100%
)


= ×100 %
= 10,4% 
4) Persentase siswa yang berketerampilan  menyikat gigi dengan kriteriaperlu bimbingan:  
 (
  X 
100%
)

= ×100 %
= 70,8 %
B. Pembahasan 
	Berdasarkan hasil penelitian tentang gambaran karies gigi permanen pada siswa kelas IV dan V SDN 3 Ketewel Kecamatan Sukawati Kabupaten GianyarTahun 2018, diketahui bahwa dari 48 siswa yang di teliti sebanyak 28 siswa (58,3%) yang menderita karies gigi permanen dan hanya 20 siswa (41,7%) yang giginya sehat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Widianingsih tahun 2015 di SDN 1 Bukti Buleleng yang menunjukan bahwa persentase karies gigi permanen 75% dan yang tidak mengalami karies gigi permanen sebesar 25%. Halini sesuai dengan pendapat Putri, Herjulianti, dan Nurjannah (2010) yang menyatakan  bahwa anak-anak biasanya masih suka mengkonsumsi makanan yang manis dan melekat karena salah satu faktor penyebab karies gigi dan kantin sekolah menjual makanan kariogenik seperti coklat dan permen,) seringnya mengkonsumsi makanan yang mengandung sukrosa  sangat  berpotensi menimbulkan kolonialisasi stertococcus mutans, sehingga meningkatkan potensi terjadinya karies gigi. Anak yang mengalami karies gigi menjadi malas makan dan akhirnya dapat menganggu kesehatan anak. 	
	Hasil penelitian pada siswa kelas IV dan V SDN 3 Ketewel Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar Tahun 2018, dari 48 siswa menunjukkan bahwa rata-rata karies gigi permenen sebesar 1,1. Hasil ini lebih tinggi dari Target Nasional Indonesia Tahun 2000, menyatakan rata-rata karies gigi permanenyaitu ≤ 1. Penelitian ini didukung dengan  penelitian Widianingsih tahun 2015 di SDN 1 Bukti Buleleng dari 58  menujukan rata-rata karies gigi permanen pada siswa  SD  kelas IV dan V  sebesar 1,3 dengan kategori tinggi. Hal ini kemungkinan anak-anak biasanya masih suka mengkonsumsi makanan yang manis dan melekat yang merupakan salah satu faktor terjadinya karies gigi. Kelompok anak-anak pada umumnya belum dapat menyikat gigi dengan baik dan efektif karena menyikat gigi tidak mudah terutma pada makan yang lengket, serta sisa makanan yang berada pada permukaan gigi yang susah dijangkau dengan sikat gigi. 
Hasil penelitian dari 48 orang siswa terdapat 4 orang (8,3%) yang memiliki keterampilan menyikat gigi dengan kreteria sangat baik, sebanyak 5               orang (10,4%) yang memiliki keterampilan menyikat gigi dengan kriteria  baik, 7 orang (10,4%)  yang memiliki keterampilan menyikat gigi dengan kriteria cukup, terdapat 34 orang (70,8%)  yang memiliki keterampilan menyikat gigi dengan kreteria perlu bimbingan. Sebagian besar siswa memiliki keterampilan menyikat gigi dengan kriteria perlu bimbingan.Hasil penelitian  tidak sejalan dengan penelitian Elly tahun 2017 tentang keterampilan menyikat gigi terdapat 20 orang (25%) memiliki keterampilan  menyikat gigi dengan kriteria sangat baik, sebanyak 42 orang (52,50%) memiliki keterampilan menyikat gigi dengan kriteria baik, 7 orang (8,75%) yang memiliki keterampilan cukup, serta 11 orang (13,75) yang memiliki keterampilan menyikat gigi dengan kriteria perlu bimbingan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena sebagian besar siswa tidak mengetahui cara menyikat gigi yang benar, waktu menyikat gigi yang tepat, kurangnya penyuluhan tentang cara pemeliharan kesehatan gigi dan mulut dari pihak puskesmas, dan tidak tersedianya buku-buku diperpustkan sekolah tentang kesehatan gigi dan mulut. Hal ini sesuai dengan mendapat Lewence Green (dalam Notoadmojo 2010), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku ada tiga faktor yaitu faktor predisposisi ( predisposing factors) ini dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap kesehatan, faktor pendukug ini mencakup ketersedian sarana dan prasarana atau fasilitas pelayanan kesehatan, faktor pendorong (reinforcing factors) ini meliputi faktor sikap dan perilaku para tokoh masyarakat, tokoh agama, sikap dan perilaku para petugas termasuk petugas kesehatan. Ketiga faktor tersebut mempengaruhi keterampilan menyikat gigi siswa kelas IV dan V SDN 3 Ketewel Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar tahun 2018.
Menurut Machfoedz (2006), cara yang paling mudah dilakukan untuk menjaga kerbersihan serta kesehatan gigi dan mulut dengan menyikat gigi. Perilaku menyikat gigi yang baik dan benar yaitu dilakukan secara tekun, teliti, dan teratur. Tekun diartikan sikat gigi dilakukan dengan sungguh-sunnguh, teliti artinya sikat gigi dilakukan pada seluruh permukaan gigi dan teratur dilakukan minimal dua kali sehari. Waktu yang tepat untuk menyikat gigi setelah sarapan pagi dan malam sebelum tidur.
	Frekuensi karies gigi permanen berdasarkan keterampilan menyikat gigi pada siswa kelas IV dan V di SDN 3 Ketewel Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar Tahun 2018, didapatkan hasil satu siswa  berketerampilan menyikat gigi dengan kriteria sangat baik  tidak memiliki karies gigi permanen, serta ada ada tiga siswa yang berketerampilan menyikat gigi dengan kriteria sangat baik tetapi memiliki karies gigi permanen. Terdapat lima siswa yang berketerampilan menyikat gigi  dengan kreteria baik dan memiliki karies gigi permanen, terdapat dua siswa yang berketerampilan menyikat gigi dengan kriteria cukup tetapi tidak memiliki karies gigi permanen, dan  tiga siswa yang memiliki keterampilan menyikat gigi dengan kriteria cukup dan memiliki karies gigi permanen. Terdapat 34 siswa yang berketerampilan menyikat gigi dengan kriteria perlu bimbingan, 17 siswa yang tidak memiliki karies gigi permanen, dan 17 siswa yang memiliki karies gigi permanen. Hal ini menunjukan bahwa siswa yang mempunyai keterampilan menyikat gigi dengan kriteria perlu bimbingan banyak yang mengalami karies gigi permanen. Hal ini kemungkian disebabkan karena kurangnya penyuluhan dari puskesmas  tentang pemeliharaankesehatan gigi dan mulut pada siswa  SD  kelas IV dan. Anak-anak pada umumnya belum dapat menyikat gigi dengan baik, karena menyikat gigi itu tidak mudah terutama pada makanan yang lengket serta sisa makanan yang berada pada permukaan gigi yang sulit dijangkau dengan sikat gigi (Machfoed, 2006).

